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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
 

Film adalah salah satu bentuk komunikasi massa elektronik berupa media 

audio visual yang dapat menampilkan kata, suara, gambar dan kombinasinya. 

Film juga merupakan salah satu bentuk komunikasi lain yang muncul di dunia 

saat ini (Sobur, 2004:126). Sedangkan menurut Javandalasta (2011:1) Film adalah 

rangkaian gambar bergerak yang membentuk sebuah cerita atau juga bisa disebut 

film atau video. 

Film dimulai sebagai teknologi baru di akhir abad ke-19, namun konten dan 

fungsionalitas yang ditawarkan masih sangat terbatas. (McQuail, 2011:35). 

Campbell (Dalam Daniel, 2010:213) mengatakan bahwa, film menjadi wahana 

penyajian dan penyaluran hiburan lawas, menyediakan cerita, musik panggung, 

drama, humor dan trik-trik teknis untuk konsumsi populer. Film juga hampir 

merupakan media yang sebenarnya dalam arti dapat dengan cepat menjangkau 

populasi besar bahkan di daerah pedesaan. 

Sebenarnya, konsep sinema sendiri pertama kali diciptakan pada tahun 100-an 

oleh Leonardo Davinci dalam teorinya tentang bagaimana menciptakan sebuah 

alat atau sarana untuk mengubah realitas. Simbol-simbol yang disampaikan dalam 

film merepresentasikan realitas sebagai representasi realitas. Film membentuk dan 

menampilkan realitas berdasarkan kode, adat istiadat dan ideologi budaya 

tersebut. (Sobur, 2004:127-128). 
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Dengan berkembangnya teknologi, film telah menjadi konsumsi semua 

lapisan masyarakat, film digunakan sebagai hiburan untuk mengurangi stress dan 

kebosanan bagi masyarakat yang disibukkan dengan berbagai aktivitas untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Misi film ini adalah nilai pendidikan, nilai 

pendidikan sebuah film tidak sama dengan kata pendidikan di sekolah atau 

universitas. Nilai edukasi film sama pentingnya dengan pesan moral film tersebut, 

jika dilakukan secara halus, membuat penonton merasa kurang dilindungi. Hampir 

semua film mengajarkan atau menginformasikan kepada masyarakat tentang suatu 

hal, karena dengan menonton film masyarakat belajar bagaimana bergaul dengan 

orang lain, bersikap, berpenampilan dan lain-lain. (Marselli Sumarno, 1996:10- 

11). 

Menurut Yusuf Zainal Abidin dalam Fredy Masahengke (2018:136) 

menyebutkan bahwa, Strategi komunikasi adalah perencanaan (planning) dan 

manajemen (management) untuk mencapai satu tujuan. Dalam usaha mencapai 

tujuan yang diinginkan, strategi tidak bekerja sebagai peta jalan yang hanya 

menunjukkan arah dalam perjalanan, tetapi harus menunjukan bagaimana taktik 

operasionalnya Sutradara tidak hanya memproduksi film skala besar, tetapi juga 

film skala kecil atau biasa disebut film pendek. Film pendek adalah bentuk film 

yang sederhana dan kompleks. Film pendek biasanya berdurasi kurang dari 60 

menit. Dari segi penceritaan, film pendek menawarkan kebebasab bagi pencipta 

dan penonton, sehingga formatnya sangat berbeda. Sebuah film pendek hanya bisa 

berdurasi 60 detik, yang terpenting ide dan penggunaan alat komunikasi bisa 

selektif. Di banyak negara, seperti Jerman, Australia, Amerika Serikat dan 

Kanada. Film pendek digunakan di laboratorium eksperimental dan batu loncatan, 
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tempat individu atau sekelompok orang memproduksi film berdurasi penuh. Film 

jenis ini kebanyakan diproduksi oleh mahasiswa film atau orang atau kelompok 

yang sangat menggemari dunia perfilman. Namun, ada juga yang khusus 

memproduksi film pendek, biasanya hasil produksi tersebut dibawa ke rumah 

produksi atau saluran TV. (Heru Effendi, 2014:4). 

Produksi skala besar atau kecil tentu saja membutuhkan manajemen atau 

pengaturan administrasi yang baik. Sehingga tujuan yang direncanakan bersama 

dapat tercapai dalam proses produksi. Manajemen produksi adalah ilmu yang 

melihat secara holistik bagaiamana manajemen produksi perusaan menggunakan 

keterampilan dan seninya untuk mengarahkan dan mengelola orang untuk 

mencapai hasil produksi yang dapat digunakan. (Irham Fahmi, 2002:3). 

 

Gambar 1.1 Blog Rumah Produksi Ravacana Films 
 

 

 

 

 
Sumber: Dokumentasi Peneliti (Blog Ravacana Films) 

 

Perusahaan adalah suatu bentuk organisasi produksi yang meliputi 

berbagai fungsi yang dikoordinasikan untuk memproduksi sebagian barang dan 
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jasa tertentu dan tujuan ekonominya tergantung pada perbandingan kekuasaan 

dalam organisasi tersebut. (Sukanto Reksohadiprodjo, 1986:6). Pihak yang 

bertanggung jawab atas semua penggarapan film adalah perusahaan yang bergerak 

di industri perfilman atau biasa disebut rumah produksi. Ada banyak sekali rumah 

produksi yang ada di indonesia, tetapi yang menjadi fokus perhatian penulis 

adalah rumah produksi yang ada di kota Yogyakarta. Ada banyak sekali seni yang 

dapat kita temukan di Daerah Istimewa Yogyakarta, tak heran jika kota ini akrab 

disebut sebagai tempat lahirnya para Seniman maupun Sineas yang dapat kita 

temukan bila berada di Kota Yogyakarta, salah satunya adalah rumah produksi 

Ravacana Films. Berbasis di Yogyakarta, Ravacana Film merupakan kelompok 

yang terbentuk sejak 2015. Ravacana Films lahir atas asas kolektif di bidang 

perfilman. 

 

Gambar 1.2 Karya yang dihasilkan oleh Ravacana Films 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi peneliti (Youtube Channel Ravacana Films) 

Peneliti   melakukan   observasi   pra-penelitian melalui   kanal youtube 

 

Ravacana Films untuk melihat karya-karya yang sudah di garap. Ravacana Films 

sudah memproduksi karya sebanyak 75 Video yang berisikan mulai dari Film 
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Pendek, Company Profile, Public Service Announcement, konten seputar dunia 

Film, Cerita di balik layar, Music Clip, Digital Video Campaign serta Web Series. 

Karya-karya yang dibuat oleh Ravacana Films sangat menarik serta konsisten 

dengan ciri khas budaya dan bahasa Jawa. Walaupun budaya dan bahasa yang 

diangkat berasal dari tanah kelahiran mereka, tetapi para penikmat film sangat 

antusias terhadap karya nya. Bukan hanya itu, Ravacana Films juga telah banyak 

meraih prestasi baik Nasional maupun Internasional di Festival-festival Film 

bergengsi salah satunya adalah Film “Tilik”. Hal inilah yang membuat penulis 

tertarik untuk mengetahui bagaimana mereka memproduksi film yang 

mengangkat budaya dan bahasa Jawa dengan cerita yang ringan film “Tilik” 

mampu meraih penghargaan Nasional dan Internasional. 

 

Gambar 1.3 Poster Film “Tilik” 
 

 

Sumber: Poster Fillm “Tilik” di Blog Ravacana Films 

 

Pada blog Rumah Produksi Ravacana Films menyebutkan bahwasannya 

Film “Tilik” di produksi pada tahun 2018 oleh Rumah Produksi Ravacana Films 
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yang bekerja sama dengan Dinas Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta. Film 

“Tilik” sudah dapat disaksikan di Youtube sejak 17 Agustus 2018, tayang 3 hari 

film “Tilik” telah ditonton sebanyak 2,5 juta kali di Youtube Ravacana Films 

hingga sekarang sudah mencapai 26 Juta kali ditonton. Pada blog Ravacana Films 

menyebutkan bahwa Film “Tilik” juga telah meraih penghargaan Nasional yaitu 

Film Pendek Terpilih di Piala Maya 2018, Official Selection Jogja-Netpac Asian 

Film Festival Tahun 2018, serta penghargaan Internasional Official Selection 

World Cinema Amsterdam Tahun 2019. Ada banyak sekali Rumah Produksi yang 

ada di Indonesia tetapi sedikit sekali Rumah Produksi yang konsisten mengangkat 

budaya daerah kelahiran sendiri dan mengemasnya menjadi sebuah Maha karya 

yang memiliki edukasi, pengenalan budaya, pengenalan bahasa dan tentunya 

selalu ada pesan moral. Hal inilah yang menjadi pelajaran untuk kita agar dapat 

berkarya dengan mengemas budaya-budaya daerah. 

Gambar 1.4 Cuplikan Film “Tilik” di Youtube Channel Ravacana Films 
 
 

 
Sumber: Youtube Channel Ravacana Films 

 

Sesuai dengan judul nya yaitu “Tilik” dalam bahasa Jawa yang artinya 

menjenguk, film ini menceritakan tentang para ibu-ibu desa yang ingin 
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menjenguk ibu lurah yang tengah sakit di rumah sakit yang ada di kota. Obrolan 

di sepanjang perjalanan ke rumah sakit inilah yang membuat perasaan penonton 

geram, haru, lucu bercampur aduk. Film “Tilik” juga sempat viral di media sosial 

mulai dari youtube, acara TV serta media online lainnya. Sampai sang sutrada 

film “Tilik” pun banjir wawancara serta apresiasi dari masyarakat dan para sineas 

lainnya. 

Gambar 1.5 Cuplikan Wawancara media Sutradara Film “Tilik” 
 
 

 
 

Sumber: Search Youtube 

 

Penulis melakukan observasi pra-penelitian terhadap Produser dan 

Sutradara film “Tilik” melalui kanal youtube Ravacana Films tentang cerita di 

balik layar film “Tilik” 
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Gambar 1.6 Wawancara Produser Film “Tilik” 
 

 

 

Sumber: Youtube Channel Ravacana Films 

 

Dalam wawancara tentang cerita di balik layar film “Tilik”, Elena 

Rosmeisara selaku Produser film “Tilik”, mengungkapkan bahwasannya: 

Impresi ku pertama kali pas diceritan agung tentang film ini tuh entah 

kenapa dia punya daya tarik aja gitu ya, yuk len kita eksekusi dari ide nya 

itu, karena semacam budaya tilik itu dia itu mengajak sosial nya untuk 

saling peduli, untuk saling berbagi ke sesama, tapi dengan cara yang unik. 

Bayangin aja ibu-ibu sekampung naik trek untuk menjenguk satu orang 

yang sakit, itu kan kayak yang, wow. -Elena Rosmeisara (Produser 

Ravacana Film dan Produser Film Tilik). 

 

Gambar 1.7 Wawancara Sutradasra Film “Tilik” 

 
Sumber: Youtube Channel Ravacana Films 
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Dalam wawancara tentang cerita di balik layar film “Tilik”, Wahyu Agung 

Prasetyo selaku Sutradara film “Tilik”, mengungkapkan bahwasannya: 

Film ini tu benang merah nya membahas sebuah informasi yang dimana 

banyak banget isu hoax dimana-mana, dan ini tu sekarang era nya era 

digital, dimana era modern digital ini sudah mulai masuk ke masyarakat- 

masyarakat desa. Nah, ini yang jadi rentan, jadi penting kenapa film ini 

harus di produksi sekarang. -Wahyu Agung Prasetyo (Sutradara Ravacana 

Film dan Sutradara Film Tilik). 

Dari pernyataan Produser dan Sutradara Film “Tilik” tersebut penulis 

dapat menarik kesimpulan bahwasannya cerita dalam film ini mengangkat tentang 

budaya masyarakat desa dan pengaruh terpaan media yang semakin berkembang 

pesat terhadap kehidupan sosial di masyarakat desa, dari film ini juga kita belajar 

untuk cermat memilah berita yang beredar di media sosial agar mencegah berita 

hoax masuk ke masyarakat. Banyak sekali edukasi yang bisa kita dapatkan di 

dalam film “Tilik” ini, hal ini menjadi suatu bentuk perwakilan bahwa cerita yang 

mengangkat budaya masyarakat Indonesia dapat diterima dengan baik bukan 

hanya di dalam negeri tetapi juga di kancah dunia. Kita bisa memperkenalkan 

beragam budaya Indonesia ke dunia melalui industri film ini. Yang dibutuhkan 

sekarang adalah konsistensi dari rumah produksi untuk berkarya dengan 

memperkenalkan Indonesia, seperti rumah produksi Ravacana Films ini. Dilihat 

dari berbagai pujian, komentar positf di kanal youtube Ravacana Films, serta 

apresiasi festival film internasional terhadap film “Tilik”. 

Keberhasilan suatu karya tentunya tidak terlepas dari peran rumah 

produksi dalam penerapan menajemen produksi di setiap proyeknya, karena 

manajemen produksi di setiap proyeknya, karena manajemen produksi sangat 

penting dan sangat memengaruhi baik karya yang dihasilkan maupun setiap 
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keputusan pelanggan, mengapa dia ingin menggunakan jasa rumah produksi. Oleh 

karena itu, penulis sangat tertarik dan ingin mengetahui lebih jauh bagaimana 

Ravacana Films menerapkan Manajemen Produksi dalam pembuatan Film 

“Tilik”. Juga, agar kita semua menikmati karya-karya audiovisual yang sering kita 

tinton di media manapun, memahami bagaimana proses manajemen produksi film 

dalam bekerja, sehingga kita bisa lebih mengapresiasi karya-karya sulit yang 

membutuhkan banyak tenaga dan pikiran, terutama di film “Tilik”. Kemudian, 

kita dapat mengetahui bagaimana manajemen produksi film ini, apakah semuanya 

berjalan dengan baik dalam prosesnya atau bahkan kita dapat mengetahui masalah 

apa yang terjadi dalam syuting film “Tilik”. 

1.2 Alasan Penelitian 

 
 

Dari latar belakang yang sudah dibuat, penulis dapat menyimpulkan alasan 

mengapa penulis melakukan penelitian tentang Manajamen Produksi yang 

diakukan oleh Rumah Produksi Ravacana Films Pada Film “Tilik” adalah: 

1. Konsistensi dari rumah produksi Ravacana Films yang tetap dan terus 

memperkenalkan budaya dan bahasa Jawa, khas di setiap karya-karya 

yang digarap oleh mereka, dan tentunya konsistensi tersebut berujung pada 

penghargaan serta apresiasi mulai dari nasional sampai internasional. 

Dilansir dari blog Ravacana Films, Ravacana Films telah banyak membuat 

karya yang konsisten dengan budaya dan bahasa Jawa, seperti film 

“Singsot” salah satu penghargaan nya adalah Film Terbaik Fiagra Horror 

Film Festival Tahun 2016. “Anak Lanang” salah satu penghargaannya 

adalah Outstanding Achievement Indonesian Short Film Festival Australia 



11 
 

Tahun 2019. “Nilep” salah satu penghargaannya adalah Film Fiksi Pendek 

Terbaik ACCFEST KPK, “Rooftop & Afternoon Talks” salah satu 

penghargaannya adalah Film Fiksi Terbaik Umum Cirebon Festival Tahun 

2019. “Lamun Sumelang” mendapat penghargaan Film Pendek Terpilih 

Maya Tahun 2020 dengan kategori “Pemenang Film Cerita Pendek 

Terpilih”. Film-film tersebut keseluruhan dialog nya menggunakan bahasa 

Jawa dan mengangkat isu yang ada di masyarakat. 

2. Film “Tilik” yang berangkat dari ide cerita yang ringan, unik dan dari 

kebiasaan masyarakat indonesia yang peduli sesama, dapat meraih 

penghargaan mulai dari nasional dan internasional. 

Dilansir dari blog Ravacana Films, film “Tilik” telah meraih penghargaan 

yaitu Film Pendek Terpilih di Piala Maya 2018, Official Selection Jogja- 

Netpac AsianFilm Festival Tahun 2018, serta penghargaan Internasional 

Official Selection World CinemaAmsterdam Tahun 2019. 

3. Film “Tilik” menangkat berbagai isu sosial meliputi budaya kebersamaan 

antar masyarakat, terpaan zaman digital di masyarakat khususnya yang ada 

di desa, isu hoax, dan budaya ghibah yang tidak baik. 

Dilansir dari Youtube channel Ravacana Films tentang cerita dibalik layar 

film “Tilik”, sutradara film “Tilik” mengungkapkan bahwasannya, film 

“Tilik” itu berangkat dari fenomena budaya “Tilik” ditengah masyarakat 

desa. Beliau mengangkat terpaan digital di masyarakat desa yang 

menimbulkan isu hoax, hal itu yang membuat sutradara resah untuk 

memproduksi film "Tilik". 
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Tabel 1.1 Data atau Sumber yang memperkuat Alasan Penelitian 
 

 

Data atau Sumber 

1. Films blog Ravacana Films 
 

 

 
 

2. Penghargaan “Tilik” blog Ravacana Films 
 

 

 
 

3. Youtube Channel Ravacana Films, tentang cerita dibalik layar film 

“Tilik”. 
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1.3 Rumusan Masalah 

 
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Manajemen Produksi yang dilaksanakan oleh Rumah Produksi 

Ravacana Films pada Film”Tilik”? 

2. Bagaimana Komunikasi yang diterapkan oleh Rumah Produksi Ravacana 

Films Pada Film “Tilik”? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 
 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Manajemen Produksi dan Komunikasi yang dilaksanakan oleh Rumah 

Produksi Ravacana Films. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 
 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta materi baru 

dalam produksi film, memberikan manfaat dalam keilmuan di bidang ilmu 

komunikasi di bidang broadcasting dan perfilman. 

2. Dapat memberikan pengetahuan menyangkut Manajemen Produksi dan 

Komunikasi Film “Tilik”. 

1.5.2 Manfaat Praktis 
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1. Diharapkan, penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis dan 

pembaca tentang informasi terkait produksi film pada umumnya, 

terkhususnya unit produksi daerah untuk menjadi motivasi yang lebih 

gigih lagi dalam meraih kesusksesan serta menciptakan sebuah karya yang 

memperkenalkan budaya Indonesia kepada dunia. 

2. Penonton yang pernah menonton film tersebut, dapat mengetahui bahwa 

hasil film yang mereka tonton, meskipun terlihat sederhana dan biasa- 

biasa saja, sebenarnya melalui proses produksi yang sulit dan rumit, 

sehingga penulis berharap penonton dapat mengapresiasi semua karya para 

sineas yang berjuang menciptakan maha karya untuk mengharumkan nama 

bangsa pada dunia melalui industri perfilman. 
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